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Abstract

Due to an unhealthy lifestyle, type 2 diabetes mellitus has become a serious health problem and often occurs in
adults throughout the world. Type 2 diabetes mellitus is a metabolic syndrome caused by dominant insulin
resistance. The aim of this study was to determine the profile of antidiabetic use in type 2 diabetes patientsat the
BPJS Outpatient Pharmacy Installation at X Hospital. This research uses a retrospective quantitative descriptive
approach. Data was collected from patient electronic prescriptions at the BPJS Outpatient Pharmacy Installation
at X Hospital in May — July 2023. From the results of data processing based on gender, 56.31% werefemale. Age
54 — 65 Years 47.57%. Combination Therapy Type 78.64%. Single Oral Antidiabetic Drug Gliquidone68.18%.
Combination of Oral Antidiabetic Drugs Gliquidone+Metformin 38.27%. Sulfonylurea Drug Class 44,28%. The
antidiabetic drugs frequently used by patients at the BPJS Outpatient Pharmacy Installation at X Hospital for the
period May-July 2023 are the single drug Gliquidone and the combination Gliquidone+Metformin. Sulfonylurea
class drugs. The most common gender is female, the most common age is 54 — 65 years and the most common type
of therapy is combination.
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Abstrak

Karena pola hidup yang tidak sehat, diabetes melitus tipe 2 masalah kesehatan yang serius dan sering terjadi pada
orang dewasa di seluruh dunia. Diabetes Melitus tipe 2 merupakan sindrom metabolik disebabkan oleh resistensi
insulin yang dominan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Profil penggunaan antidiabetes pada pasien
diabetes tipe 2 di Instalasi Farmasi Rawat Jalan BPJS RS X. Penelitian ini menggunakandeskriptif kuantitatif
pendekatan retrospektif. Data yang dikumpulkan dari resep elektronik pasien di Instalasi Farmasi Rawat Jalan
BPJS RS X dari Mei - Juli 2023. Dari hasil pengolahan data berdasarkan Jenis Kelamin perempuan 56,31%. Usia
54 — 65 Tahun 47,57%. Tipe Terapi Kombinasi 78,64%. Obat Antidiabetes Oral TunggalGliquidone 68,18%. Obat
Antidiabetes Oral Kombinasi Gliquidone+Metformin 38,27%. Golongan Obat Sulfonilurea 44,28%. Obat
Antidiabetes yang sering digunakan pada pasien Instalasi Farmasi Rawat Jalan BPJS RS X Periode Mei-Juli tahun
2023 untuk obat Tunggal Gliquidone dan Kombinasi Gliquidone+Metformin. Golongan obat Sulfonilurea. Pada
Jenis Kelamin paling sering yaitu Perempuan, Untuk usia paling banyak di Usia54 — 65 Tahun dan Tipe Terapi
yang paling banyak yaitu Kombinasi.

Kata Kunci: Diabetes Melitus, Obat, Resep Elektronik, Retrospektif.

PENDAHULUAN

Menurut (Roglic G. World Health Organization, 2016), pada tahun 2012, diabetes
menyebabkan 1,5 juta kematian, angka ini meningkat menjadi 2,2 juta kematian akibat glukosa
darah yang tinggi dan komplikasipenyakit lainnya. Tahun 2014 sekitar 422 juta orang dewasa
menderita diabetes melitus. Menurut Riset Kesehatan Dasar (dr. Siswanto, MHP., 2018),
terdapat 1.017.290 penderita diabetes melitus di Indonesia. Jawa Barat mencatat jumlah
penderita tertinggi, yaitu 186.809 jiwa, dengan rata-rata usia 5-14 tahun sebanyak 165.644 jiwa.
Penderita DM juga lebih dominan laki-laki, mencapai 510.714 jiwa.

Diabetes Melitus Tipe 2 (DMT2) adalah sekelompok penyakit metabolik yang ditandai
oleh hiperglikemia, yang disebabkan oleh kelainan dalam sekresi insulin, kerja insulin, atau
keduanya (Dr. dr. Eva Decroli, 2019). Pada pengobatan DM obat antidiabetes oral di indonesia
yang tersedia di indonesia adalah golongan sulfonilurea, glinid, biguanid, penghambat alfa-
glukosidase, tiazolidinedion, penghambat DPP-IV dan Penghambat SGLT-2 (PB Perkeni,
2015).
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Menurut penelitian (Pahlevi, 2017) di RSU Asy-Syifa Boyolali penderita DM Tipe 2
berdasarkan jenis kelamin yang paling banyak yaitu Perempuan (62,7%). Pada usia 46-55 tahun
yang terjangkit DMT 2 (54,2%). Pola penggunaan obat tunggal untuk penanganan penyakit
DMT 2 yang paling banyak digunakan yaitu metformin (38,15%) dan obat kombinasi
glimepirid + metformin (26,4%). Berdasarkan Penelitian sebelumnya yang dilakukan (Aries
Meryta, Fachdiana Fidia, 2023) di RS Pinna Bekasi pasien DMT 2 berdasarkan penggunaan
golongan obat yang paling banyak biguanid (68,62%).7 Penelitian yang dilakukan (Wima
Anggitasari, Iski Weni Pebriarti, 2024) di RS berdasarkan pasien DMT 2 pemberian obat
tunggal dengan persentase 55,4% dan obat kombinasi dengan persentase 44,6%

Diabetes Melitus Tipe 2 penyakit yang memiliki tingkat keseriusan di dunia kesehatan.
Berdasarkan hal tersebut, penelitian dilakukan untuk mengetahui profil penggunaan obat
Antidiabetes pada pasien Diabetes Melitus Tipe 2 di Instalasi Farmasi Rawat Jalan Rumah Sakit
X. Pemilihan Rumah Sakit X menjadi tempat melakukan penelitiaan ini karena terdapat pasien
rawat jalan dengan jumlah kunjungan terbanyak dengan diagnosis Diabetes Melitus Tipe 2.
Dari latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian terkait Profil
Penggunaan Obat Antidiabetes Pada Pasien Diabetes Melitus Tipe 2 di Instalasi Farmasi Rawat
Jalan BPJS Rumah Sakit X periode Mei-Juli 2023.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif yang dilakukan dengan
pendekatan restrospektif. Data yang diambil dari resep elektronik pasien di Instalasi Farmasi
Rawat Jalan BPJS RS X periode Mei - Juli 2023. Penelitian ini menggunakan sampel pasien di
Rumah Sakit X yang memenuhi kriteria penilaian peneliti. Populasi penelitian ini menggunakan
378 resep di Instalasi Farmasi Rawat Jalan BPJS RS X yang mendapatkan obat antidiabetes
pada periode Mei - Juli 2023. Sampel penelitian menggunakan metode Purposive Sampling dan
berdasarkan kriteria inklusi dan ekslusi, sebanyak 103 resep pasien.

Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan mengelompokkan resep
berdasarkan data pasien yang sesuai dengan Kriteria inklusi. Data yang di dapat kemudian
diolah dan digambarkan dalam bentuk tabel pada aplikasi Microsoft excel 2016 yang memuat
jumlah dan persentase dari data yang diambil meliputi karakteristik kelamin, usia, tipe terapi,
penggunaan obat tunggal dan kombinasi oral, dan golongan obat. Data yang diperoleh
kemudian dihitung persentasenya menggunakan rumus berikut:

P =F/N x 100%
Sumber : (Frank, 2019)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Resep Berdasarkan Jeni Kelamin Pasien
Tabel 1. Pasien DMT 2 Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah Presentase %
Perempuan 58 56,31
Laki - Laki 45 43,69
Total 103 100

Sumber: Hasil Olahan Data (2024)

Hasil penelitian didapatkan jenis kelamin yang paling banyak terkonfirmasi Diabetes
Melitus Tipe Il adalah pasien perempuan (56,31%). Hasil ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya oleh (Muthoharoh et al., 2020) yang menyatakan bahwa data karakteristik pasien
diabetes melitus tipe 2 terbanyak adalah perempuan (52,5%).

Penelitian ini sejalan dengan penelitian, (Zagia, 2023) yang menyatakan bahwa
perempuan memiliki komposisi lemak tubuh yang lebih tinggi dibandingkan dengan laki-laki,
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sehingga perempuan lebih mudah gemuk yang berkaitan dengan risiko obesitas dan diabetes.
Jumlah lemak pada laki-laki 15-20% dari berat badan sedangkan perempuan 20- 25% dari
lemak pada perempuan lebih tinggi dibandingkan laki-laki, sehingga faktor terjadinya diabetes
melitus pada Perempuan 3-7 kali lebih tinggi dibandingkan pada laki-laki yaitu 2-3 kali.
Karakteristik Resep Berdasarkan Usia Pasien

Tabel 2. Pasien DMT 2 Berdasarkan Usia

Usia Jumlah Presentase %

Masa Remaja Awal 0 0

Masa Remaja Akhir 0 0

Masa Dewasa Awal 0 0

Masa Dewasa Akhir 9 8,74
Masa Lansia Awal 32 31,07
Masa Lansia Akhir 40 38,83
Masa Manula 22 21,36
Total 103 100

Sumber: Hasil Olahan Data (2024)

Menurut (Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 7, 2017), usia dikategorikan
menjadi 9, yaitu Masa Balita (0 — 5 tahun), Masa Kanak-Kanak (5 — 11 tahun), Masa Remaja
Awal (12 — 16 tahun), Masa Remaja Akhir (17 — 25 tahun), Masa Dewasa Awal (26 — 35 tahun),
Masa Dewasa Akhir (36 — 45 tahun), Masa Lansia Awal (46 — 55 tahun), Masa Lansia Akhir (56
— 65 tahun), Masa Manula (> 65 tahun). Hasil penelitian didapatkan usia yang paling banyak
terkonfirmasi Diabetes Melitus Tipe Il yaitu 56 — 65 tahun (38,83%). Hasil ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya oleh (Zagia, 2023), yang menyatakan bahwa data karakteristik usia
diabetes melitus tipe 2 terbanyak adalah 56-65 tahun (39%).

Penelitian ini sejalan dengan penelitian, (Meytarizqi et al., 2021) menyatakan bahwa
pada usia yang lebih tua (>45 tahun) juga cenderung memiliki gaya hidup yang kurang aktif
dan pola makan tidak seimbang yang memicu terjadinya resistensi insulin. Selain itu, usia lebih
tua juga menyebabkan perubahan anatomi, fisiologi dan biokimia tubuh yang salah satu
dampaknya adalah meningkatnya resistensi insulin. Namun, kondisi ini tidak hanya disebabkan
oleh faktor usia saja, tetapi tergantung juga pada faktor risiko lainnya semakin bertambahnya
usia kemungkinan seseorang menderita diabetes melitus juga semakin tinggi. Penyakit diabetes
melitus merupakan penyakit yang timbul akibatadanya interaksi dari berbagai faktor resiko
yang dimiliki seseorang. diabetes melitus akan meningkat dengan bertambahnya usia.
Karakteristik Resep Berdasarkan Tipe Terapi Pasien

Tabel 3. Pasien DMT 2 Berdasarkan Tipe Terapi

Tipe Terapi Jumlah Presentase %
Kombinasi 81 78,64
Tunggal 22 21,36
Total 103 100

Sumber: Hasil Olahan Data (2024)

Didapatkan persentase tipe terapi yang paling banyak digunakan dalam pengobatan
diabetes melitus tipe 2 yaitu Kombinasi (78,647%). Hasil ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya oleh (Omnia Amir Osman Abdelrazig, 2021) dalam hasil penelitiannya
menunjukkan yang paling banyak digunakan pada tipe terapi adalah kombinasi (27.19%).

Penelitian ini sejalan dengan penelitian, (Ganga et al., 2021) menyatakan bahwa tipe
terapi pada obat antidiabetes sebagai terapi kombinasi merupakan pilihan rasional
dibandingkan terapi tunggal dalam menangani pasien diabetes melitus tipe 2. Terapi kombinasi
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obat antidiabetes oral, harus menggunakan dua macam obat dengan mekanisme kerja yang
berbeda (DR. Dr. Soebagijo Adi Soelistijo, 2019). Untuk Mengetahui tipe terapi yang
digunakan pasien diabetes melitustipe 2 tersebut dengan cara memeriksa kadar HbA1C.
Penderita diabetes melitus tipe 2 dengan HbA1C >7,5% maka disarankan diet dan gaya hidup
sehat, bila dalam waktu 3 bulan tidak mencapai target HbA1C >7% maka diterapkan pengobatan
tipe terapi obat Tunggal oral. Untuk penderita diabetes melitus tipe 2 HbAL1C sejak awal >9%
maka bisa diberikan pengobatan tipeterapi kombinasi seperti 2 macam obat antidiabetes dengan
mekanisme yang berbeda (PB Perkeni, 2015).
Karakteristik Resep Berdasarkan Obat Antidiabetes Oral Pasien

Tabel 4. Pasien DMT 2 Berdasarkan Obat Antidiabetes Oral
Obat Antidiabetes Oral

Tunggal Gol. Obat Jumlah  Presentase
%
Acarbose 50 mg F(L,em%as?&%%ép‘lfa 1 4,95
Vildagliptin 50 mg DPP -4 1 4,55
Gliquidone 30 mg Sulfonilurea 15 68,18
Glimepiride 1 mg Sulfonilurea 1 4,55
Metformin 500 mg Biguanid 4 18,18
Total 22 100

Sumber: Hasil Olahan Data (2024)

Didapatkan persentase penggunaan obat antidiabetes tunggal oral yang lebih banyak
digunakan dalam pengobatan Diabetes Melitus Tipe Il adalah Gliquidone 30 mg (68,18%).
Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh oleh (Fikry & Sidgi Aliya, 2019) dalam hasil
penelitiannya menunjukkan obat oral Tunggal adalah Gliquidone (4,3%). Berdasarkan Drug
Information Handbook 2009 dalam penelitian (Lestari Wahyu Putri, 2013) diabsorsidari usus
95%, Waktu paruh pada obat ini memiliki waktu paruh pendek yaitu 2-3 jam dengan dosis satu
kali sehari pada waktu makan pagi.

Karakteristik Resep Berdasarkan Obat Antidiabetes Oral Pasien
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Tabel 5. Pasien DMT 2 Berdasarkan Obat Antidiabetes Oral

Obat Antidiabetes Oral Kombinasi Jumlah Presc()a/:tase
Gliquiidonei + Meitformin 31 38,27
Glimeipiridei 1 mg + Meitformin + Vildagliptin 1 1,23
Gliquiidone + Vildagliptin 16 19,75
Meitformin + Vildagliptin 4 4,94
Gliquiidone + Metformin + Vildagliptin 9 11,11
Acarbosei 100 mg + Gliquiidone 1 1,23
Acarbose 100mg + Gliquidone 3 3.70
Acarbose 100mg + Glimepiride 1mg + Metformin 1 1,23
Acarbose 100mg + Metformin 1 1.23
Glimepiride 1mg + Metformin 1 1,23
Glimepiride 3mg + Vildagliptin 1 1,23
Acarbose 50mg + Glimepiride 2mg + Vildagliptin 1 1,23
Glimepiride 2mg + Meitformin + Vildagliptin 2 2,47
Acarbose 50 mg + Meitformin 2 2,47
Acarbosei 50 mg + Meitformin + Vildagliptin 1 1,23
Glimeipiridei 2 mg + Metformin 4 4,94
Acarbose 50mg + Glimepiride 1mg + Metformin 1 1,23
Acarbose 50mg + Gliquiidonei + Meitformin 1 1,23
Total 81 100

Sumber: Hasil Olahan Data (2024)

Didapatkan persentase penggunaan obat antidiabetes kombinasi oral yang lebih banyak
digunakan dalam pengobatan Diabetes Melitus Tipe Il adalah Gliquidone+Metformin
(38,27%). Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Cahyaningsih
& Wicaksono, 2020) dalam hasil penelitiannya menunjukkan obat oral Kombinasi adalah
Gliquidone + Metformin dengan jumlah resep (32). dan Penelitian yang dilakukan (Jonathan et
al., 2019) dalam penelitian tersebut menunjukan Metformin+Gliquidone merupakan pilihan
terbanyak kedua dengan persentase (3,5%) untuk 4 pasien dan (9,6%) untuk 11 pasien.

Berdasarkan Departemen Kesehatan 2005 dalam penelitian (Suhailis et al., 2021)
menyatakan bahwa golongan sulfonilurea (gliquidone) + biguanid (metformin) memiliki efek
terhadap sensitivitas reseptor insulin, sehingga kombinasi keduanya mempunyai efek saling
bekerja sama satu sama lain, Dimana sulfonilurea akan mengawali dengan merangsang sekresi
pankreas yang memberikan kesempatan untuk senyawa biguanid bekerja efektif; banyak kasus
menunjukkan bahwa kombinasi kedua golongan ini dapat efektif pada banyak penderita
diabetes yang sebelumnya tidak bermanfaat bila dipakai sendiri-sendiri.
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Karakteristik Resep Berdasarkan Golongan Obat Pasien
Tabel 6. Pasien DMT 2 Berdasarkan Golongan Obat

Golongan Obat Jumlah Presentase
%
Biguanid 63 31,34
DPP -4 36 17,91
Penghambat Alfa 13 6,47
Glukosidase
Sulfonilurea 89 44,28
Meglitinid 0 0
Tiazolidinedion 0 0
SGLT -2 0 0
Total 201 100

Sumber: Hasil Olahan Data (2024)

Paling banyak tipe golongan obat yang digunakan adalah Sulfonilurea (44,28%) Hasil
ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Fikry & Sidgi Aliya, 2019) dalam
hasil penelitiannya menunjukkan golongan obat adalah Sulfonilurea (7,6%). Berdasarkan
diabetes melitus tipe 2 (Dr. dr. Eva Decroli, 2019) menyatakan bahwa golongan sulfonilurea
memiliki cara kerja utama yaitu meningkatkan sekresi insulin dengan efek samping
meningkatkan berat badan dan hipoglikemia. Pada pasien diabetes melitus tipe 2 usia lanjut
harus diwaspadai penggolongan ini dikarenakan metabolisme dari sulfonilurea lebih lambat.
Golongan ini merupakan pengobatan diabetes melitus pada awal mulanya terkena.

PENUTUP
Simpulan

Obat Antidiabetes yang paling banyak digunakan pada pasien di Instalasi Farmasi
Rawat Jalan BPJS Rumah Sakit X Periode Mei - Juli tahun 2023 adalah golongan obat
Sulfonilurea dengan persentase 44,28% dan obat antidiabetes tunggal oral yang paling banyak
digunakan yaitu Gliquidone dengan persentase 68,18%. Untuk obat antidiabetes kombinasi oral
yang paling banyak yaitu Gliquidone + Metformin dengan persentase 38,27% Penggunaan obat
Antidiabetes pada jenis kelamin paling banyak yaitu perempuan dengan persentase 56,31%,
Untuk usia paling banyak di usia 5665 tahun dengan persentase 38,83% dan tipe terapi yang
paling banyak yaitu kombinasi dengan persentase 78,64%
Saran

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk melakukan parameter spesifik (kadar gula
dalam darah dan HbA1C) pada pasien diabetes melitus tipe 2.
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